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Komparasi Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajean Berbasis
Masalah dan Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi Dunidumbuhan
Peserta Didik Kelas X MIPA MAN Model Palangka Raya

ABSTRAK

Penelitian ini berlatar belakang dari kurangnya gleaman peserta didik
terhadap materi dunia tumbuhan yang dianggap bamtgmalapat nama-nama
ilmiah yang sulit untuk dipahami dan diingat. Pdrel ini bertujuan untuk
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar pesdikaMIAN Model Palangka
Raya yang diberikan perlakuan dengan model penavataperbasis masalah dan
model pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperindam desain
penelitiannya menggunakaNonroundomized Control Group Pretest-Posttest
Design.Teknik pengambilan sampel menggunakamposive SamplingSampel
yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu 35 pesatila piada kelas X.MIPA.3 dan
36 peserta didik pada kelas X.MIPA.4. Instrumengydigunakan yaitu berupa
soal objektif untuk mengukur kemampuan kognitif dambar penilaian proyek
untuk mengukur kemampuan psikomotorik. Analisisadabenggunakan uji
hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil belgeserta didik kelas
X.MIPA 3 MAN Model Palangka Raya dengan model pelajpean berbasis
masalah berkategori sedang. 2) Hasil belajar peskdik kelas X.MIPA 4 MAN
Model Palangka Raya dengan model pembelajaran $ierpeoyek berkategori
tinggi. 3) Berdasarkan analisis uji hipotesis dengaraf signifikasi 0,05 pada
aspek kognitif dan aspek psikomotoriutg>tianer SENINgga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antaiabedajar peserta didik yang
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalalgadei®embelajaran
Berbasis Proyek pada materi dunia tumbutRlantae)di kelas X MIPA MAN
Model Palangka Raya baik aspek kognitif dan aspgkomotorik pada tahun
2016/2017. Model pembelajaran berbasis proyek lebsktif diterapkan dalam
proses pembelajaran biologi dibandingkan denganempembelajaran berbasis
masalah dan kemampuan psikomotorik peserta didiklasarkan instrumen
penilaian proyek menunjukkan bahwa kelas pembelajaerbasis masalah lebih
baik dibandingkan dengan kelas pembelajaran berpasyek.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalahgéi®embelajaran Berbasis
Proyek; Hasil Belajar
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Comparison Study Result by Using Problem Based Leamg Model and
Project Based Learning on the Plant World MaterialsStudent at X MIPA
MAN Model Palangka Raya

ABSTRACT

This research has background from a lack of studemerstanding
towards plant world materialsthose are consideradynscientific names which
are difficult to understand and to remember. Thasearch aims to know or
whether there are not difference in learning outesiny student of MAN Model
Palangka Raya who given treatment with Problem @dssarning Model and
Project Based Learning.

This research used quasi experimental method amdebearch design
used Nonroundomized Control Group Pretest-Posttest Desithe sampling
techniques are usddurposive SamplingThe number of samplings are second
class are 35 students at X MIPA 3 and 36 studerXsNIPA 4. The instruments
used namely objective question to measure the tegnability and project
evaluation sheets to measure the psychomotor yabiliaita analysis is used
hypothesis test.

The results showed that: 1) Student learning oussamnX MIPA 3 MAN
Model Palangka Raya with Problem Based Learning élldths a medium
categorized. 2) Student learning outcomesat X MIPPMAN Model Palangka
Raya with Project Based Learning has a high caiegphr 3) Based on the
hypothesis testanalysis with 0,05 significancelevhere in cognitive and where
in psychomotorduntiapie SO indicates that there is difference betweerrdkalts
of the student learning by using Problem Based riegr Model with project
based learning on Plant World Materigitafitae)at X MIPA MAN Model good
in cognitive and psychomotor aspect in 2016/201@jelet based learning model
than effective in Biology learning better than desb based learning and student
psychomotor ability based on project assessmentument indicates that
problem based learning class better than the grbgsed learning class.

Keywords: Problem Based Learning Model; ProjectdBldsearning; Result Study
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditaddagan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebeagjlidaa proses belajar
dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk sepestulimh pengetahuan,
pemahaman, sikap, dan tingkah laku, kecakapan, rakepglan dan
kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain yangaad individu belajar
(Trianto,2008:12). Menurut George J. Mouly dalankunya Psychology for
Effective Teachingnengatakan bahwa, “belajar merupakan proses peanbah
tingkah laku seseorang akibat adanya pengalamanidapat senada
disampaikan oleh Kimble dan Garmezi yang menyatdbamva, “belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang relatif tdtagadi sebagai hasil dari
pengalaman” (Trianto,2008:13).

Belajar dapat diartikan sebagai adanya perubahmgkah laku karena
adanya suatu proses secara bertahap yang berasalagih pemikiran dan
praktisnya di lapangan. Perubahan tingkah lakuelernsberupa perubahan
keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, penaahadan berpikir yang
kreatif serta inovatif. Hal inilah yang mengajarkeahwa dengan belajar maka
akan menambah ilmu pengetahuan bahkan menaikkaadelan martabat
seseorang dibandingkan dengan orang yang tidakjahel&ebagaimana

dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-Mujadilah aydt yang berbunyi :
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadam"Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaftah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Befdiri kamu”, Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangxpg yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahibeberapa derajat.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakd@.'S. Al-Mujadilah :
11)

Menurut tafsir Fathul Baari penafsiran ayat tersehdalah, “Allah
meninggikan orang mukmin yang alim di atas orangkmnn yang tidak
alim.” Ketinggian derajat ilmu menunjukkan keutamga. Maksudnya adalah
banyaknya pahala, yang mana dengan banyaknya p#&vakbut, maka
derajat seseorang akan terangkat. Derajat yanggitingempunyai dua
konotasi, yaitumaknawiyahdi dunia dengan memperoleh kedudukan yang
tinggi dan reputasi yang bagus, ddissiyyahdi akhirat dengan kedudukan
yang tinggi di surga (Baari,2002:263). Memperolalats ilmu tentunya
haruslah melalui proses yaitu belajar. Belajar dwsil pengalaman akan
membentuk suatu pengetahuan dan pemahaman sertzentaikitingkah laku
yang baik sehingga mendapatkan derajat di dunigoumadi akhirat.

Kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam memkemerubahan

tingkah laku peserta didik tentunya dipengaruhhgeran pengajar. Strategi



pembelajaran yang menarik akan membantu pesertk dadam kegiatan
belajar mengajar.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan Pembeataiaebasis Proyek
(PBP) termasuk kedalam pembelajaran inovatif yamgsd mampu untuk
mempengaruhi hasil belajar peserta didik karenasgsropembelajaran
langsung dihubungkan dengan keadaan sekitar (@r2010:153). PBM
sangat menunjang pembangunan kecakapan mengatserdiiri, kolaboratif,
berpikir secara metakognitif, cakap menggali infasmyang semuanya relatif
perlu untuk dunia nyata (Amir,2010:13). Kendala gyaskan terjadi pada
model PBM ini yaitu kondisi peserta didik yang #d#&erbiasa dengan
pemecahan masalah sendiri dan kurang kritis datapikir.

Penggunaan model pembelajaran yang mendorong antk aktif
bertanya, mengemukakan gagasan, atau mengujicobakatu materi,
melakukan dialog, diskusi dan surah pendapat tidakya terdapat pada
model PBM. Hal ini dapat pula diwadahi dalam perajaean kontekstual
melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek )J(PBP
(Komalasari,2014:209). Khususnya pada mata pelajar8iologi,
pembelajaran kontekstual sangatlah diperlukan unmtekunjang pemahaman
peserta didik.

PBP merupakan pendekatan pembelajaran yang menkbuotusuatu
pembelajaran komprehensif dimana lingkungan belagamerta didik (kelas)
didesain agar peserta didik dapat melakukan peatieh terhadap masalah

autentik termasuk pendalaman materi suatu materiajgpan, dan



melaksanakan tugas bermakna lainnya (Komalasa#i;201 Tujuan inti
daripada PBP yang menghendaki adanya kekreatifaertpe didik untuk
menghasilkan sebuah produk yang dapat digunakank umempermudah
pemahaman konsep pembelajaran serta bukti adasylayhag dapat dilihat
dengan hasil proyek berupa produk buatan setelgtlitproses pembelajaran.
Hal ini membuktikan bahwa pemahaman peserta didikatlap konsep
pembelajaran dapat tertuangkan didalam sebuah kaagh. Namun, PBP ini
tidaklah mudah karena tidak semua materi dapat guerakan model ini
hanya sebagian materi saja dan juga memerlukaruwaktg banyak karena
untuk membuat sebuah karya diperlukan waktu yakguelevan.

Kondisi pembelajaran di MAN Model Palangka Rayagyaelatif masih
menampilkan materi dalam bentydower pointlalu menjawab soal-soal
pilihan ganda dibuku LKS membuat peserta didik imetlapat mengonstruk
pemahaman kedalam dunia nyata. Bagi sebagian peldit belajar biologi
merupakan materi hapalan, terutama pada nama-namah iyang kadang
sulit untuk dihapal. Pemahaman peserta didik kad#atak sesuai dengan
konsep dari materi yang diajarkan, hal ini kareaat penjelasan ada materi
yang disampaikan dan dijelaskan menggunakan bdisdsesa yang sulit
dipahami oleh peserta didik, belum lagi ada matarig memang guru mata
pelajaran tersebut jarang masuk dan jam biologg\@erada pada siang hari
dimana kondisi peserta didik sudah lelah dan sullérkonsentrasi.
Pembelajaran dunia tumbuhan termasuk materi yalitgbsigi peserta didik,

hal ini karena banyaknya nama-nama ilmiah yangshdiimgat dan dipahami



(berdasarkan hasil angket observasi). Maka dalahtulalam pembelajaran
biologi ini harus dikaitkan dengan dunia nyata. &figa mengaplikasikan
suatu materi dengan menampilkan bahan ajar yantarsgcara langsung
dapat diamati oleh peserta didik dan dapat memadilahan tersebut sesuatu
yang kreatif berupa proyek untuk mempermudah peeseitik dalam
memahami suatu konsep materi sehingga tujuan peajateet dapat tercapai.
Dunia nyata yang berada pada kehidupan seharphaerta didik tentu dapat
mempermudah dalam proses pembelajaran yang nantkga mampu
mempengaruhi hasil belajar peserta didik baik aspeagnitif dan
psikomotorik.

Penggunaan model PBM dan PBP ini menunjukkan babwiapat bukti
yang nyata dijadikan sebagai penilaian autentilukimhelihat sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi dilihatbdayaimana cara peserta
didik menyelesaikan suatu permasalahan dan hasipaeroyek atau kerja
nyata dari hasil pembelajaran. PBM dan PBP memastighyang sama-sama
memiliki pendekatan kontekstual, baik itu PBM daBPPmemiliki ciri khas
masing-masing yang dapat diterapkan didalam peifalatalPA khususnya
mata pelajaran biologi. Namun, model-model inikidalalu digunakan dalam
proses pembelajaran khususnya di MAN Model Palafgga. Model PBM
dan PBP dianggap banyak memakan waktu pertemudain Setu, para
pengajar menganggap bahwa keadaan peserta didik s@heh dianggap
berkualitas karena sekolah ini memang memiliki pasalidik pilihan

menjadikan dasar bahwa model pembelajaran yangapiten sudah cukup



dalam pembelajaran dan tidak memerlukan model plajaben lain yang
dianggap lebih sulit untuk diterapkan karena memddanyak pertemuan.
Peneliti tertarik untuk mengkomparasikan model-nhod@ dalam
pembelajaran biologi kelas X MIPA MAN Model PalaagRaya dan dirasa
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui modempelajaran manakah
yang lebih efektif diterapkan di MAN Model PalangRaya dari keduanya
walaupun kedua model tersebut baik untuk diterapkaleh karena itu,
peneliti mengambil judul, Komparasi Hasil Belajar Menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Masalahdan Pembelajaran Berbasis Proyek
Pada Materi Dunia Tumbuhan Peserta Didik Kelas X MIPA MAN Model

Palangka Raya”

. ldentifikasi Masalah

Beberapa identifikasi masalah yang perlu penulislkeakan dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berupa diskusi dengan menampiti@eri dalam
bentukpower pointlalu menjawab soal-soal pilihan ganda dibuku LKS.

2. Pada materi tertentu terdapat nama-nama ilmiah yangs diingat oleh
peserta didik khususnya pada materi dunia tumb(iPlamtag

3. Jam pelajaran biologi yang berada pada siang Iraaréh kondisi peserta

didik sudah lelah dan sulit berkonsentrasi.



4. Model pembelajaran lain dianggap lebih sulit untliterapkan karena

memakan banyak pertemuan.

C. Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah yang perlu penulis kernkktam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Subjek penelitian yaitu peserta didik MAN Model #ajka Raya kelas

X.MIPA.3 dan X.MIPA.4

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model FB&mbelajaran

Berbasis Masalgldan model PBP (Pembelajaran Berbasis Prpyek

3. Hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif,n dBsikomotorik,
meliputi :

a. Ranah kognitif yang diukur melalui soal tes objek@da ranah C1
sampai C6.

b. Ranah Psikomotorik yang diukur yaitu  keterampilamelalui
instrumen lembar penilaian proyek skala empat Likdengan
indikator yaitu aspek perencanaan meliputi persiaggdat dan bahan,
dan penulisan cara kerja; aspek pelaksanaan mdtgaésuaian tema,
kerapian proyek, dan isi deskripsi; dan aspek Epq@royek meliputi
hasil proyek dan presentasi.

4. Materi pelajaran hanya dibatasi pada materi DunmmBuhan Plantag

5. Peneliti sebagai guru model saat melakukan peseliti



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebasyai :

1.

3.

Bagaimana hasil belajar dengan menggunakan modél patla peserta
didik kelas X.MIPA.3 MAN Model Palangka Raya?

Bagaimana hasil belajar dengan menggunakan model g8la peserta
didik kelas X.MIPA.4 MAN Model Palangka Raya?

Apakah ada signifikan perbedaan hasil belajar dengenggunakan
model PBM pada peserta didik kelas X.MIPA.3 dan ggemakan model
PBP pada peserta didik kelas X.MIPA.4 MAN Modeldrglka Raya baik

aspek kognitif dan aspek psikomotorik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan modé¥l pRAda peserta
didik kelas X.MIPA.3 MAN Model Palangka Raya.
Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan modd? PBda peserta

didik kelas X.MIPA.4 MAN Model Palangka Raya.



3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil delajengan
menggunakan PBM pada peserta didik kelas X.MIPAaB8 &BP pada
peserta didik kelas X.MIPA.4 MAN Model Palangka Ralyaik aspek

kognitif dan aspek psikomotorik.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dgtemelitian ini, manfaat
yang diharapkan diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil-hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbahén yang penting
bagi para peneliti selanjutnya di bidang pendidikan
b. Memberi rekomendasi kepada para peneliti lamuk melakukan
penelitian sejenis atau melanjutkan penelitiarsebut secara lebih
luas, intensif, dan mendalam.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini atdpkan dapat
menjadi masukan bagi pengajar di sekolah sebaghanbaintuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik denganggunaan model
PBM dan PBP dalam pelajaran IPA khususnya matgapatabiologi.
b. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkkpat dijadikan

respon yang positif bagi para peserta didikn dmasyarakat
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tentang penggunaan model PBM dan PBP dalam pabajieA

khususnya mata pelajaran biologi.

G. Definisi Operasional

Adapun definisi konsep dari penelitian ini diantefa yaitu :

1. PBM adalah suatu model pembelajaran yang menggomakaalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didikkurelajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalabrta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensiaiatari kuliah atau
materi pelajaran.

2. PBP adalah model pembelajaran yang menggunakarekikegiatan
sebagai inti pembelajaran. Peserta didik melakuaplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menijkeas berbagai bentuk
hasil belajar.

3. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubtihgkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas ralemg bidang kognitif,

afektif dan psikomotorik.
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H. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan
Pada bagian BAB | Pendahuluan terdiri atas latikieg dari peneliti dalam
pengambilan judul penelitian. Identifikasi masalabebagai dasar
permasalahan yang dialami. Batasan masalah yany dikerapkan ketika
penelitian. Rumusan masalah sebagai dasar periasafgenelitian yang
harus diselesaikan atau menemukan solusi. Tujuamelipan sebagai
penilaian pencapaian dari hasil penelitian. Manfestelitian sebagai harapan
dari peneliti untuk pemanfaat tulisan dan defiiperasional sebagai dasar
dari variabel-variabel yang diukur.
BAB Il Kajian Pustaka
Pada BAB Il Kajian Pustaka berisi tentang Kajiaoritgang berisi teori-teori
dari model pembelajaran yang akan di gunakan dgeanelitian. Penelitian
yang relevan yang dianggap sebagai dasar bahwalitig@gneni sudah
memiliki referensi atau sudah pernah dilakukan [igene Kerangka berpikir
sebagai gambaran dalam pelaksanaan kegiatan pemeHipotesis penelitian
sebagai jawaban sementara apakah terdapat perbbdamrbelajar antara
model PBM dan PBP.
BAB Il Metode Penelitian
Pada BAB Il Metode Penelitian berisi tentang deganelitian, populasi dan
sampel, variable penelitian, teknik pengambilaradatstrument penelitian,
teknik analisis data dan jadwal penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan



12

Pada BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan b&igiang hasil penelitian
sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah darbgab@san berupa
deskripsi kuantitatif.

BAB V Penutup

Pada BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan deemsaeneliti.



BB I
RUIIN PUSTHART
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belaar ndengajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yaajgrdannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa mahffubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyamd&ehidupan
mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara eleerjg Hal ini
menunjukkan bahwa didalam pembelajaran kontekstusiswa
menemukan hubungan penuh makna antara ide-ide akbsiEngan
penerapan praktis didalam konteks dunia nyata. Blagalban kontekstual
menuntut guru mendesain lingkungan belajar yangupad@an gabungan
beberapa bentuk pengalaman untuk mencapai hasd wnginkan.
Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran konigksersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalagndgkatan
pembelajaran yang mengaitkan antara materi yanglajgsi dengan
kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam Llmgian keluarga,
sekolah, masyarakat maupun warga Negara, dengamantupntuk
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya

(Komalasari,2014:7).
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Pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponenaskhyang
membedakannya dengan pendekatan pembelajaranMaimurut Ditjen
Dikdasmen menyebutkan tujuh komponen utama penzbalaj
kontekstual yaitu (Komalasari,2014:11):

a. Kontruktivisme

Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demkisegiang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatamstiitak sekonyong-
konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakia;fainsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manudiarus
mengonstruksi pengetahuan itu dan member makna lunela
pengalaman nyata.

b. Menemukanifquiry)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sisharaghkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, imlela hasil dari
menemukan sendiri melalui siklus observasi, bedamgengajukan
dugaan, pengumpulan data, dan menyimpulkan.

c. Bertanya

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu beroharigbertanya.
Bagi guru bertanya dipandang sebagai kegiatan untekdorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswagiBsiswa
bertanya merupakan bagian penting dalam melakukaquiry, yaitu
menggali informasi, menginformasikan apa yang sudilaétahui, dan

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketgpéd.
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d. Masyarakat belajar
Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama deragang lain.
Guru disarankan selalu melaksanakan pembelajatamdelompok-
kelompok belajar.
e. Pemodelan
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahutentie ada
model yang bisa ditiru. Guru dapat menjadi modaetainya member
contoh cara mengerjakan sesuatu. Tetapi guru bglamsatunya
model, artinya model dapat dirancang dengan m&hipatsiswa,
misalnya siswa ditunjuk untuk member contoh padaateya, atau
mendatangkan seseorang di luar sekolah, misalnyadatengkan
veteran kemerdekaan ke kelas.
f. Refleksi
Cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari diarpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan sa fadu. Siswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagaiktst
pengetahuan yang baru, yang merupakan penhayaarreaiai dari
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan resgohadap
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang barerighid. Misalnya

ketika pelajaran berakhir, siswa merenungkan sesuat
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g. Penilaian yang sebenarnya
Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan sentsail, dan
dengan berbagai cara. Penilaian dapat berupa enilartulis dan
penilaian berdasarkan perbuatan, penugasan, petdulportofolio.
2. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis MasalaljiPBM) merupakan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahlkaalah dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampé#drbdrbagai disiplin
ilmu. Strategi ini meliputi pengumpulan dan men¥atu informasi dan
mempresentasikan penemuan. Strategi pembelajaranggomeakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks baga sisMuk belajar
tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahesalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensmdéai pelajaran.
Dalam hal ini siswa terlibat dalam penyelidikanuknpemecahan masalah
yang mengintegrasikan keterampilan dan konsepldakiagai isi materi
pelajaran (Komalasari,2014:59). Strategi ini mengakpengumpulan
informasi berkaitan dengan pertanyaan, menyintesalan
mempresentasikan penemuannya kepada orang lain.

Pembelajaran ini banyak menumbuhkembangkan kteatitbelajar,
baik secara individual maupun secara kelompok. Hasgtiap langkah
menuntut keaktifan pebelajar, sedangkan peranabglajar lebih banyak

sebagai stimuli, membimbing kegiatan pebelajar, dementukan arah
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apa yang harus dilakukan oleh pebelajar (Must&b23). Adapun

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalahhesklmgai berikut:

Tabel 2.1 Prosedur Pembelajaran Berbasis Masalah (¥taji,2005:74)

Langkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Orientasi masalah

Menginformasikan tujuan pembeaja
Menciptakan lingkungan kelas yang memungkin
terjadi pertukaran ide yang terbuka
Mengarahkan pada pertanyaan atau masalah
Mendorong mengekspresikan ide-ide secara terl

Mengorganisasikan

Membantu pebelajar menemukan konsep berd

pebelajar untuk belajarmasalah

Mendorong keterbukaan, proses-proses demo
dan cara belajar aktif

kan

buka
asar

krasi

Menguji pemahaman atas konsep yang ditemukan
Membantu Memberi kemudahan pengerjaan pebelajar dalam
menyelidiki secara mengerjakan/menyelesaikan masalah
mandiri atau Mendorong kerjasama dan penyelesaian tugas-tugas
kelompok Mendorong dialog, diskusi dengan teman
Membantu pebelajar mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas-tugas belajar yang
berkaitan dengan masalah
Membantu pebelajar merumuskan hipotesis
Membantu pebelajar dalam memberikan solusi
Mengembangkan danMembimbing pebelajar mengerjakan lembar
menyajikan hasil kerjg kegiatan pebelajar
Membimbing pebelajar menyajikan hasil kerja
Menganalisa danMembantu pebelajar mengkaji ulang hasil
mengevaluasi hasilpemecahan masalah
pemecahan Memotivasi pebelajar untuk terlibat dalam

pemecahan masalah
Mengevaluasi materi
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Kelebihan menggunakan pembelajaran berbasis masaitdra lain
dengan PBM akan terjadi pembelajaran bermakna.rt@edelik yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka alarerapkan
pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengietabngetahuan
yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna datgat diperluas
ketika peserta didik/mahapeserta didik berhadagagah situasi di mana
konsep diterapkan. Dalam situasi PBM, peserta dmdéngintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dagapkkasikannya
dalam konteks yang relevan dan PBM dapat meningkakkemampuan
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta #idnahapeserta didik
dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran Berbasis ProyekPBP) merupakan pendekatan
pembelajaran yang membutuhkan suatu pembelajaranpriebensif
dimana lingkungan belajar peserta didik (kelasgsi#in agar peserta didik
dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah t@utdarmasuk
pendalaman materi suatu materi pelajaran, dan wsehakan tugas
bermakna lainnya. Pendekatan ini memperkenankaertpdglik untuk
bekerja. secara mandiri dalam  mengkonstruk  (memkentu
pembelajarannya, dan mengkulminasikannya dalamugrogata). Bern
dan Erickson menegaskan bahwa, “Pembelajaran hberbaoyek

merupakan pendekatan yang memusat pada prinsipkalasep utama
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suatu disiplin, melibatkan siswa dalam memecahkasatah dan tugas
penuh makna lainnya, mendorong siswa untuk bekerjandiri
membangun pembelajaran dan pada akhirnya menghradikrya nyata”
(Komalasari,2014:70).

Menangani sebuah proyek secara sistematis memiantua siswa
untuk merasakan bahwa mereka dapat mencapai tyaraq diinginkan.
Karena proyek menghubungkan muatan akademik dekgateks dunia
nyata, proyek membangkitkan antusiasme para siswaiku ikut
berpartisipasi (B.Johnson,2007:293). Dengan adapyayek maka
konstruk peserta didik dapat terbentuk secara al&uapun langkah-

langkah pembelajaran berbasis proyek adalah sebeaghiit:

1
2

PENENTUAN SN 3
PERTANYAAN
MENDASAR PERECANAAN PROYEK MENYUSUN JADUAL

3 ] )
EVALUASI

PENGALAMAN MENGUIJI HASIL MONITORING

Diagram 2.1 Langkah-langkah pembelajaran berbasis foyek

Model PBP melibatkan peserta didik melaksanakaursel aktivitas
mulai dari persiapan pelaksanaan proyek merekaghimgelaporkannya
sementara pengajar memonitor dan memantau perkegaaproyek

kelompok-kelompok peserta didik dan memberikan perbimgan yang
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dibutuhkan. Pada tahap berikutnya, setelah pedlitamelaporkan hasil
proyek yang mereka lakukan, pengajar menilai pesieaapyang peserta
didik peroleh baik dari segi pengetahuan terkaihdep yang relevan
dengan topik, hingga keterampilan dan sikap yanghgmeaginya.

Terakhir, pengajar kemudian memberikan kesempatgmada peserta
didik untuk merefleksi semua kegiatan (aktivitagladh pembelajaran
berbasis proyek yang telah mereka lakukan agaraidi kesempatan

pembelajaran dan aktivitas penyelesaian proyekadetgbih baik lagi.

Keuntungan PBP Meningkatkan motivasi belajar paséidik untuk
belajar mendorong kemampuan mereka untuk melakybakerjaan
penting dan mereka perlu untuk dihargai. Meningkatkkemampuan
pemecahan masalah, membuat peserta didik menjath kktif dan
berhasil memecahkan problem-problem yang kompléksningkatkan
kolaborasi. mendorong peserta didik untuk mengegikam dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi. Meningkatkieeterampilan
peserta didikdalam mengelola sumber, memberikamgglaman kepada
peserta didik pembelajaran dan praktik dalam megagosasi proyek, dan
membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain sepertengkapan
untuk menyelesaikan tugas. Menyediakan pengalamaajab yang
melibatkan peserta didik secara kompleks dan daragpc untuk
berkembang sesuai dunia nyata. Melibatkan parartpesidik untuk
belajar mengambil informasi dan menunjukkan pergeta yang

dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunigata. Membuat
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suasana belajar menjadi menyenangkan, sehinggatgpekgik maupun

pendidik menikmati proses pembelajaran.

Kelemahan PBP Memerlukan banyak waktu untuk mesgédan
masalah. Membutuhkan biaya yang cukup banyak ukistr yang merasa
nyaman dengan kelas tradisional, di mana instruktemegang peran
utama di kelas. Banyaknya peralatan yang haruslidisen. Peserta didik
yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan penglampnformasi
akan mengalami kesulitan. Ada kemungkinan pesedi& glang kurang
aktif dalam kerja kelompok. Ketika topik yang ditk@n kepada masing-
masing kelompok berbeda, dikhawatirkan pesertakditiak bisa
memahami topik secara keseluruhan.

PBM dan PBP paling baik digunakan ketika pengagaiaag mencari
jalan untuk membantu peserta didik memahami malanakdnsep yang
lebih besar melalui inisiatif sendiri dan bekefgada PBM peserta didik
lebih didorong dalam kegiatan yang memerlukan pesam masalah,
pengumpulan data, dan analisis data, sedangkanRlda peserta didik
lebih didorong pada kegiatan desain merumuskanakearjerancang
(designing, mengkalkulasi, melaksanakan pekerjaan, dan nvahggesi
hasil.

. Dunia Tumbuhan (Plantae)
Kingdom Plantae disebut juga dunia tumbuhan karena
beranggotakan berbagai jenis tumbuhan. Ciri-cirunmkingdom Plantae

sebagai berikut:
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a. Tersusun dari sel eukariotik.

b. Merupakan organisme multiseluler.

c. Mempunyai dinding sel yang tersusun dari selulosa.

d. Mempunyai klorofil sehingga mampu berfotosintesis.

e. Menyimpan makanan cadangan dalam bentuk zat tefanmtum).

f. Bersifat autotrof karena dapat membuat makananrsend

Berdasarkan sistem kontemporer, dunia tumbuhanlatigkan menjadi
tiga divisi utama yaitu tumbuhan lumut (Bryophytaymbuhan paku
(Pterydophyta), dan tumbuhan berbiji (Spermatophyt&elanjutnya,
berdasarkan keberadaan jaringan tubuhnya, kingdtentad® dibedakan
menjadi Thallophyta (berupa talus yang belum mdmdkar, batang dan
daun) dan Cormophyta (sudah memiliki akar, batasagy diaun). Selain itu,
berdasarkan jaringan pembuluhnya, tumbuhan dibagjadi tumbuhan tidak
berpembuluh (Atracheophyta) dan tumbuhan berperhb(lfuacheophyta).
Tumbuhan tidak berpembuluh hidup di antara habitatan darat. Adapun
tumbuhan berpembuluh memiliki struktur yang telahadaptasi sempurna
dengan habitat darat (Sukoco,2016:3).
a. Tumbuhan lumut (Bryophyta)

Tumbuhan lumut belum menampakkan ciri adanya alkgatis
Sederetan sel-sel yang menyerupai rambut, mengganfungsi akar
yang belum dimilikinya. Inilah yang dinamakan riddiakar semu) yang
berfungsi menyerap air dan zat hara dari tempaipmga. Rizoid juga

berfungsi untuk menambatkan tubuh lumut pada temmgapnya. Batang
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dan daun sejati belum ditemukan pada lumut, hamadga gumut daun
telah menunjukkan kemajuan dengan adanya struktiang serta daun
sederhana, tanpa jaringan pengangkut. Lumut menyiekapat yang
teduh dan lembab, misalnya tembok, permukaan baigemeng, dan
kulit pohon. Di tempat yang miskin zat organik pummut tetap dapat
hidup di tempat yang mengandung sedikit zat orgaasklkan memiliki
kelembaban yang cukup. Karena sifat toleran yangatdinggi tersebut,
maka lumut dapat tumbuh dimana-mana. Inilah yangjsweé alas an
mengapa lumut disebut tumbuhan kosmopolit.

Talus berwarna hijau karena adanya klorofil megaali lumut
mampu melakukan sintesis senyawa organik dengarudransinar
matahari. Jadi, lumut bersifat autotrof karena Kidsrgantung pada
organisme lain. Lumut menghasilkan spora sebagaiat al
perkembangbiakan. Pada talus bagian atas lumut suzaeh dewasa akan
terbentuk badan penghasil spora yang dinamakan ogmaium.
Sporogonium merupakan perkembangan dari zigot, | hasieburan
spermatozoid yang dibentuk oleh anteridium dan oyang dibentuk oleh
arkegonium. Spora dibentuk secara meiosis dalamakkospora
(sporogonium). Jika kotak spora telah masak, demgmak higroskopik
kotak spora pecah dan spora-spora terlempar keKemudian spora
menyebar pada areal yang luas dengan bantuan dilganspora jatuh di
tempat lembab akan berkecambah menjadi protonemg neenyerupai

benang dan tumbuh menjadi lumut baru. Jadi, dakann didupnya lumut
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mengalami metagenesis atau pergantian keturunaaraangenerasi

gametofit dan generasi sporofit.

Selain secara seksual, lumut juga berkembang bizda aseksual,
yaitu dengan membentuk tunas atau membentuk fragahen Lembaran
talus merupakan gametofit karena dapat membentkéganium yang
menghasilkan ovum, dan membentuk anteridium yanggimesilkan

spermatozoid. Berikut gambar reproduksi seksual apalimut

(Subardi,2009:103):

protonema

gametofit

1

1

|

1

! — tumbuhan lumut 5
! l | (n)
1

Anteridium Arkegonium

| '

spermatozoid ovum

sSporogonium

!

spoTangium sporofit

(zm)

sel induk spora

1
77777777777777 B spora

Gambar 2.1 metagenesis pada Bryophyta

Berdasarkan bentuk gametofit dan sporofitnya, Bnytep dibagi
menjadi tiga kelas yaitu lumut hati, lumut tand@dumut daun.
1) Kelas Hepaticae

Talusnya pipih dorsiventral, berwarna hijau, agaérdhging,

bercabang menggarpu, bagian ventral terdapat riztzid sisik-sisik
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ventral. Hidup di tanah lembab, bebatuan dan bapahgn. Kelas in

mencakup tiga ordo, yaitu Marchantiales dan Jungeiaits.

;l!;ﬁ\\m‘g "oy

Al
Jar

{ LperTmAT |

Gambar 2.2 Contoh tumbuhan lumut kelas lumut hat

2) Kelas Musci (Lumut Daul

Musci lebih maju dibandingkan Hepaticae karenahteteemiliki
batang dan daun sederhana, meski akarnya masitpabeizoid.
Tumbuh di atas tanah yang lembab, batu cadeang pohon, dan ai
Alat kelamin terkumpul pada ujung batang atau pajdag cabang
Ada yang berumah satu (monoesis), di mana arkegondan
anteridium dihasilkan dalam satu individu, ada ydregumah du
(diesis). Talus Ilumut jantan biasanya berukurarcil, setelah
membentuk beberapa daun segera menghasilkan antefddlus
lumut betina mempunyai banyak daun dan menghasadkesgonium
Spora yang dihasilkan lumut jantan biasanya lebitl klaripada spor
lumut betina. Jadi, pada Musci mulai tampalala heterospori,sepe

padagolongan tumbuhan paku terte (Subardi,2009:10.
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Gambar 2.3 contoh tumbuhan lumut kelas lumut daul

3) Kelas Anthocerotopsida (Lumut Tand

Anthocerotopsida (lumut tanduk) memiliki «ciri sebagai beriku

a) Generasgametofit berupa talus dengan tepi rata atau ledr

b) Sporofit tertancap didalam gametofit, tetapi kapsdrofit berad:
di luar talus berbentuk seperti tanduk (horn) sgien disebu
lumut tanduk

c) Pangkal kapsul sporofit dilindungi oleh involukrt

d) Selsel tubuhnya mempunyai klor@s tunggal yang berukur:

besar (Suko(,2016:8).

Gambar 2.4 Contoh lumut tanduk yaitu Anthoceros fusiformis.
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b. Tumbuhan paku (Pteridophyta)

Dibandingkan dengan lumut, tumbuhan paku menunjukéia
yang lebih maju. Pada tumbuhan paku telah ditemuakan, batang, dan
daun yang sebenarnya. Batang tumbuhan paku memdikbuluh/berkas
pengangkut, ciri ini belum dijumpai pada lumut. Dawumbuhan paku
bermacam-macam, dibedakan menurut ukuran, atau rotefungsinya.
Menurut ukurannya daun tumbuhan paku dibedakan adempikrofil
(daun berukuran kecil) dan makrofil (daun berukukssar). Adapun
menurut fungsinya daun tumbuhan paku dibedakan ademjaun fertil
atau sporofil (daun penghasil spora) dan daunl sa&au tropofil (daun
untuk fotosintesis). Daun penghasil spora biasgaga dapat berfungsi
untuk fotosintesis, daun semacam ini disebut trppasgil. Habitat
tumbuhan paku ada yang di tanah, ada yang epdd pahon lain dan ada
yang hidup di air (Subarji,2009:108). Berdasarkafat smorfologi
tubuhnya, tumbuhan paku dibedakan menjadi empatskghitu paku
purba, paku ekor kuda, paku kawat dan paku sejati.

1) Kelas Psilophytinae (paku purba)

Psilophytinae mencakup tumbuhan paku yang masiitgfi
bahkan sebagian besar jenisnya telah punah. Keami ciri
ditunjukkan dengan adanya daun kecil-kecil (mikyofiang belum
terdiferensiasi atau tanpa daun sama sekali yasepdi juga paku
telanjang. Spora yang dihasilkan jenis paku tersebhempunyai

bentuk dan ukuran yang sama (paku homospor).
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Gambar 2.5 con tumbuhan paku purb:

2) Kelas Equisetinae (paku ekor ku
Berupa terna, menyukai tem-tempat lembab, batang denc
percabangan berkarang dan nyata -ruas batangnya. Dal
kecilkecil seperti rambuitersusun berkarang. Sporofil berben

seperti gada atau kerucut pada ujung ba

Gambar 2.6 contoh tumbuhan paku ekor kud:

3) Kelas Lycopodinae (paku kaw
Batang bercabang, tumbuh tegak atau menjalar de
percabangan menjulang keatas. Berpengangkut masih sederha
Daun seperti jarum, beberapa jenis telah menunjukitderensias
menjadi jaringan tiang dan jaringan bunga kararegdifi atas 4 ordc

yakni ordo Lycopodiales, Selaginellales, Lepidodales, danlsoetale
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Gambar 2.7 contohtumbuhan paku kawat

4) Kelas Filicinat
Kelas Filicinae merupakan kelompok tumbuhan pakdam
pengertian seh«hari. Menyukai habitat yang teduh dan lembab (Hitrc
Berdaun besar (makrofil) dan bertangkai dengamg-tulang daun. Dau
yang masih mudimenggulung pada ujungnya. Banyak ditanam set
tanaman hias, misalnya paku tanduk riPlatycerium bifurcatum)suplir
(Adiantum cuneatum)atau sebagai tanaman obat, sepDryopteris

filixmas.

Menurut spora yang dihasilkan, tumbuhan paku dikexdanenjad

3 kelompok, yaitu: 1) Tumbuhan paku homospor Tunabupaku yant
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menghasilkan spora dengan bentuk dan ukuran sadak tdapa
dibedakan jenisnya antara spora jantan atau spetiaab Contohny.
Lycopodium clavatu (paku kawat). 2) Tumbuhan paku heteros
Tumbuhan paku yang menghasilkan spora dengan heukwkan, dai
jeninya berbeda yaitu mikrospora (spora berukusil kberjenis jantan
dan makrospora (spora berukuran besar, dan betjetina). Contohny:
Selaginella sy (paku rane)Marsilea sp.(semanggi). 3) Tumbuhan pa
peralihan Tumbuhan paku yang menghasilkan sporgatkebentuk da
ukuran sama, namun terdapat spora jantan dan $etirea. Contohny
Equisetum debi (paku ekor kuda)Adapun skema metagenesis tumbu

paku sebagai beriki

(b —* mikrospora makrospora ¥+
mikroprotali makroprotali
Gametofit opio o ’\pimahmn Gametofit
() (m)
anteridinm arkegoninm
spermatozoid sel telur

"""" '\'""""";;_,‘;t'""'"'|'"'"" T

———3 tumbuhan paku

mikrosporofil makrosporofil
Sporofit mikrosporanginm makrosporangivm SR"—“fUﬁf
{2n) (20)
sel induk mikrospora sel induk makrospora
Meiosis =q=====~ j ---------------------- '| -------- === Meiosis

Gambar 2.9 Daur Hidup Tumbuhan Paku Heterospora
(Subarji,2009:110)
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c. Tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

Dibandingkan dengan lumut dan tumbuhan paku, tumubderbiji
(Spermatophyta) merupakan tumbuhan yang paling .m@jt utama
Spermatophyta adalah menghasilkan biji sebagaregpabduksi generatif.
Ciri inilah yang tidak ditemukan pada lumut maupwmbuhan paku.
Kelengkapan organnya sekilas Spermatophyta setingdlangan
Pteridophyta karena keduanya sudah memiliki akatarig, daun yang
sebenarnya. Spermatophyta disebut juga Anthophytmg artinya
tumbuhan berbunga. Dalam klasifikasi divisio Spdaphyta
dikelompokkan menjadi dus subdivisio, yakni subsltviGymnospermae
(tumbuhan berbiji terbuka) dan Angiospermae (tunalouberbiji tertutup).

Keduanya berbeda dalam hal letak bakal biji terpada
megasporofil. Asporofil, sedangkan pada Angiosperivakal biji berada
di dalam struktur yang tertutup, di dalam daun byeig disebut karpela.
1) Gymnospermae

Tumbuhan yang tergolong dalam Gymnospermae biadagryga

pohon, menunjukkan adanya pertumbuhan menebal deklarena
adanya kambium. Pada bagian xylem tidak terdapaopkih kayu,
hanya trakeid, dan bagian floem tidak mengandurigpsagiring.
Batang tumbuhan Gymnosperame juga tanpa floetekatayali pada
Gnetum gnemon. Bentuk daunnya juga bermacam-masaperti
jarum dan pipih lebar. Gymnospermae berakar tunggg@aonga yang

sebenarnya belum ada, namun memiliki struktur pasigsel kelamin
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berupa mikrosporofil dan makrosporofil yang terkwinpdalam
strobilus (runjung).
Angiospermae

Ciri-ciri  Angiospermae adalah tumbuhan berbiji wéup
(Angiospermae) di mana bakal bijinya selalu disehg) oleh suatu
badan yang berasal dari daun-daun buah yang dirzanzkal buah.
Bakal buah bersama dengan bagian-bagian lain damgeb akan
membentuk buah dengan biji di dalamnya. Bakal b(mrarium)
terdapat di dasar putik, di dalamnya mengandunglbak (ovulum).
Setelah serbuk sari jatuh di kepala putik, terddatubuluh serbuk
sari. Kemudian generatif akan membuahi sel telumbentuk zigot.
Akhirnya di dalam biji mengandung calon individuribabeserta
endosperm yang akan melanjutkan generasi tumbubarantya.
Sebagian besar tumbuhan anggota Angiospermae bgtabgrkayu.

Ada beberapa tumbuhan dalam kelompok ini beruphahdan
berbatang basah. Ada pula yang batangnya mengakrtumbuhan
sekunder karena berkambium, namun sebagian yamdpdaang tidak
mengalami pertumbuhan sekunder karena tidak berikambCiri
ruas-ruas batang dan percabangan menunjukkan ad@ngigaman
ciri. Daunnya pun beragam bentuk, pertulangan dkmciri lainnya.
Keanekaragaman juga terlihat pada bunga, terutamal bagian-

bagian bunga, dalam hal ini kelopak, mahkota, bgsan dan putik.
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Tumbuhan berbiji tertutup terdiri atas dua kelasjtwy kelas
Monocotyledonae dan Dicotyledonae. Kedua kelasbetsmemiliki
perbedaan ciri yang nyata, baik ciri morfologi mawiiri anatomi
Ciri utama tumbuhan monokotil adalakar berbentuk serabut, bate
beruasruas, tidak berkambium, pertulangan daun sejajaau
melengkung, bagi-bagian bunga berjumlah tiga atau kelipatan
memiliki satu kotiledon/keping lembaga. Ciri utatoanbuhan dikoti
adalah akar berbentuk tungg, batang bercabang dan berruas,
berkambium, letak berkas pengangkut teratur, tgrkds pengangki
kolateral terbuka, pertulangan daun menyirip atanjari, bagia-
bagian bunga berjumlah 4, 5 atau kelipatannya, liki 2 keping

lembaga/kotiledc (Subardi,2009:121).

DIPLOID (2n)
Kepal_a pu_tik epala sari )
Putik Tangkai [-)ullk Tangkai sari Serbuk sari
OveLim Mikrogametofit
Ovulum 9

berkembang dari

mikrospora di dalam

Megagametofit kotak serbuk sari

berkembang dari
megaspora di dalam
ovulum

Sel induk megaspor3

(2n)

Zigot berkembang
menjadi sporofit

dewasa Nukleus ! "
endosperm Serbuk sari
£ (mikrogametofit (n
Fertilisasi ganda \ (?") ( g (n)
menghasilkan zigot 2 Zigot (2n)
dan endosperm 3n

Megaspora (n)

Serbuk sari
berkecambah di
kepala putik. Buluh
serbuk sari tumbuh
sampai mencapai
megagametofit

8 nukleus haploid

Megagametofit (n)

HAPLOID (n) Inti buluh Buluherbuk sari  Magagametofit

Sperma

Gambar 2.10 Skema Siklus Hidup Angiosperme
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang berhubungan dengan ini yaitu peaeli Hafitriani
Rahayu, 2015 dengan judul “Perbedaan Model Penabalaj
Pembelajaran berbasis proyek (PBM) Dan Pembelajdesbasis Proyek
(PBP) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggsdt@ didik”.
Berdasarkan ukuran tendensi sentral rata-rata pkettest kelas PBP
adalah 15,18 lebih tinggi dari rata-rata skor mss$ttkelas PBM vyaitu
11,67. Perbedaan lain terletak pada keberagamarpsiest dan posttest.
Keberagaman skor di kelas PBM lebih beragam dilben#ielas PBP.
Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi pesetidik setelah
diterapkannya PBM adalah 0,234 dan termasuk dalategkri rendah,
sedangkan nilai N-gain kelas PBP adalah 0,359 desukndalam kategori
sedang. Perbedaan dengan peneliti yaitu yang dadalah hasil belajar
peserta didik dari ranah kognitif, afektif dan msikotorik.

2. Penelitian yang berhubungan dengan ini yaitu pesaeli Oktaviani
Hendrikawati, 2015 dengan judul “Eksperimentasi kloBembelajaran
Pembelajaran berbasis proyek Dan Pembelajaran $#&srbBroyek
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau D#&emampuan
Kreativitas Bagi Peserta didik Kelas VIII SemesBanap SMP Negeri 1
Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015". Berdasahasil penelitian
terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajaramieserta didik yang
diberi perlakuan model pembelajaran PBM dengan riesidik yang

diberi perlakuan model pembelajaran PBP. Hal iduklung dengan hasil
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perhitungan yang menunjukkan bahwa kelas eksperimemiliki rata-

rata nilai prestasi belajar sebesar 78,07 dan Kedatrol sebesar 70,24.

Sehingga, dapat dikatakan bahwa prestasi belagematika peserta

didik yang diberi perlakuan model pembelajaran PEMih baik dari

prestasi belajar matematika peserta didik yangridiperlakuan model
pembelajaran PBP. Perbedaan dengan peneliti yaitg giukur adalah
hasil belajar peserta didik dari ranah kogniti€kiif dan psikomotorik.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentaagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telahrdifdesi sebagai masalah
yang penting (Masyhuri,2011:119). Permasalahanrizesbdik pada mata
pelajaran Biologi khususnya materi dunia tumbuhamuykurangnya peserta
didik dalam mengaplikasikan pemahaman konsep d&e@hidupan nyata.
Penamaan ilmiah pada tumbuhan juga dianggap sati#nk berasal dari
nama-nama latin yang sulit diucapkan dan sulit kirtihapalkan. Pengajar
yang hanya menggunakan metode ceramah dan praktkamggap cukup
menunjang pemahaman peserta didik ternyata masitunpekkan kesulitan
pemahaman pada peserta didik.

Model yang inovatif yang membantu dalam pemahamesenta didik
didalam kehidupan nyata diantaranya yaitu PBM dBR.MModel PBM dan
PBP ini akan membantu peserta didik untuk memalsamiu materi dengan
memperhatikan kehidupan nyata yang nantinya ak#ihaepada suatu hasil

karya berupa produk maupun proyek. Maka dari itulgbeneliti
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mengkomparasikan model pembelajaran berbasis rhasdén model
pembelajaran berbasis proyek untuk melihat apagatapat perbedaan hasil
belajar model pembelajaran berbasis masalah danelmpembelajaran
berbasis proyek pada materi dunia tumbuhan baikkakpgnitif dan aspek
psikomotorik. Berdasarkan deksripsi diatas, makaargka pikirnya

digambarkan sebagai berikut :

Kurangnya pemahaman peserta didik dalam
mengaplikasikan pemahaman konsep dengan kehidupan
sehar-hari

A\ 4

Model pembelajaran pengajar yang lebih kepada reeto

ceramah dan praktikum dianggap cukup menunjang
pemahaman peserta didik

N

Diperlukan model pembelajaran inovatif yang membant
peserta didik memahami konsep pemahaman matetadida
kehidupan nyata

\4

Melakukan penelitian melihat hasil belajar pesditik
dengan menggunakan model pembelajaran inovatif

A\ 4
Model pembelajaran yang digunakan yaitu model PBM d
PBP yang dikomparasikan untuk mengetahui model yanhg
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

l

Hipotesis Penelitian :
Ada perbedaan hasil belajar antara model PBM ddh PB
pada materi dunia tumbut

Diagram 2.2 Kerangka Berpikir



36

D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat @eslan antara hasil
belajar peserta didik yang menggunakan model PBhyae model PBP pada
materi dunia tumbuharP(antae)di kelas X MIPA MAN Model Palangka

Raya baik aspek kognitif dan aspek psikomotorikap@athun 2016/2017.
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Desain penelitian yang digunakan adaldnroundomized Control Group

Pretest-Posttest DesigriRada desain ini kelompok tidak dilakukan secara

acak, melainkan sesuai kelas yang ada. Adapun assesiagkat desain

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhi
Kelas eksperimen 1 (PBM) 1T X1 T2
Kelas eksperimen 2 (PBP) 1T X2 T

Dengan Tadalah tes awglada kedua kelas sebelum adanya perlakuan, X

dan X adalah perlakuan yang diberikan kedua kelas, keksperimen 1

dengan menggunakan model

PBM sedangkan kelas @keper?2

menggunakan model PBP, sertarnierupakan tes akhpada kedua kelas

setelah adanya perlakuan.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan ka#ihtyang merupakan

penelitian yang mementingkan kedalaman data, dapatekam data

sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas, ted@pgan mudah dapat

dianalisis baik melalui

rumus-rumus

statistik ~ maupukomputer

(Masyihuri,2011:19). Dalam penelitian ini penehtienganalisis hasil belajar



38

peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan meteddel PBM dan PBP.
Sehingga diperoleh data berupa angka-angka yamgdakah melalui metode
statistik. Dari hasil analisis data tersebut daphitetahui perbedaan
perbandingan model PBM dan PBP terhadap hasildvgbagserta didik pada
materi dunia tumbuhan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuasndigan kuasi adalah
penelitian mencari hubungan sebab akibat kehidupsgmata, dimana
pengendalian perubahan sulit atau tidak mungkekdKan, pengelompokkan
secara acak mengalami kesulitan dan sebagainya yifMias2011:43).
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan ha&slajar di kelas
menggunakan model pembelajaran PBM dan PBP. Hasélpian kemudian
dibandingkan dan dilihat model pembelajaran yamghlefektif serta sesuai

untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yiapat terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhanaggggla, nilai tes
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yaeqiliki karakteristik
tertentu di dalam suatu penelitian (Iskandar,202)3:6Adapun populasi

pada penelitian ini adalah seluruh peserta didiask&X MIPA di MAN
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Model Palangka Raya. Berikut jumlah secara ringepa didik MAN

Model Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian (Tata Usaha MAN ModePalangka
Raya Tahun Pelajaran 2016/2017)

Kelas
X.MIPA.1 | X.MIPA.2 | X.MIPA.3 | X.MIPA.4 | X.MIPA.5 | X.MIPA.6
Jumlah 35 36 35 36 36 36
Total 214

Jadi, populasi peserta didik MAN Model Palangka &aghun ajaran
2016/2017 yaitu berjumlah 214 orang.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diamédara
representatif atau mewakili populasi yang bersatagkatau bagian kecil
yang diamati (Iskandar,2013:70). Teknik pengambilasampel
menggunakanPurposive Sampling.Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak dua kelas, yaitu kelas XPMI3 berjumlah 35
orang sebagai kelas yang menggunakan model pertaglaPBP dan
kelas X MIPA 4 berjumlah 36 orang sebagai kelasgymenggunakan
model PBP. Dari kedua kelas tersebut cocok unty&didian sampel
penelitian karena sudah relatif homogen berdasdr&aih uji homogenitas

dari salah satu nilai ulangan harian.
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah apapun gapat membedakan
atau membawa variasi pada nilai. Pada penelitianteérdapat beberapa
variabel yaitu:
1. Variabel bebas, yaitu pengajaran dengan model pejalen berbasis
masalah dan pembelajaran berbasis proyek.
2. Variabel terikat, yaitu hasil belajar biologi pesedidik berupa nilai

prepost-testtan kemampuan psikomotorik.

D. Teknik Pengambilan Data
Adapun teknik pengambilan data pada penelitiandapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu:
1. Tes
Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakarobgektif yaitu
tes dalam bentuk soal pilihan ganda terdiri dars@al, yang berasal dari
berbagai sumber literatur dan soal yang sudah idasl Tes dilakukan
dengan dua macam tes, yaitu :
a) Tes Awal
Tes awal dilakukan sebelum proses pembelajaran. iHal
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pesétiia hengenai

materi dunia tumbuhan dan terdiri dari 25 butirl sighan ganda.
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b) Tes Akhir
Tes akhir dilakukan setelah kegiatan belajar memgsglesai. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman pesedik adnengenai
materi dunia tumbuhan yang sudah dipelajari dadtiriedari 25 butir
soal pilihan ganda yang sama.
2. Non-tes
Penilaian non-tes digunakan untuk mengukur kemampua
psikomotorik peserta didik. Penilaian non-tes ydigginakan yaitu lembar
instrumen penilaian proyek dengan pengukuran skatart. Peneliti
menggunakan penilaian skala empat melalui rubrikilp@n proyek.
Penilaian proyek akan dilakukan selama proses papben berlangsung
yaitu ketika peserta didik sedang melakukan kin@ganbuatan suatu
proyek maupun hasil kerja peserta didik. Penekdrta observer akan
mengisi pernyataan-pernyataan yang ada pada lepdralaian proyek
dengan memasukan kisaran nilai 1-4 pada masingimamserta didik

yang dianggap sesuai dengan pernyataan dirubrik.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan komponen yang sapeating dalam
menjalankan sebuah penelitian dalam usaha mendapatata (Iskandar,
2013:79). Pada penelitian ini, peneliti mengamtsitiumen dalam bentuk tes
dan non-tes. Instrumen penelitian yang digunakatu yas objektif berupa

soal pilihan ganda untuk mengukur aspek kognitih d@embar penilaian
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proyek untuk mengukur aspek psikomotorik. Adapustrumen penelitian

yang peneliti gunakan yaitu:

1. Tes Objektif

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan gareyy yaitu alat

untuk  mengumpulkan informasi  karakteristik  suatu jekb
(Widoyoko,2014:93). Tes objektif ini dilakukan uktmemperoleh data
tentang pengetahuan peserta didik sebelum dan alset@roses
pembelajaran sehingga didapat selisih nilai tes| asemn tes akhir,
kemudian dapat dilihat rata-rata hasil pembelajaeserta didik
menggunakan model PBP dan PBM.

2. Penilaian Proyek

Instrumen yang digunakan untuk mengukur aspek psdkorik

yaitu berupa penilaian proyek menggunakan penilakaia Likert yang
sudah disusun berdasarkan rubrik. Skala Likert mengkan penilaian

skala empat yaitu sangat baik, baik, cukup danrgibaik.

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang digeth dari
konsep kesahihan (validitas) dan keterandalan abiélias)
(Iskandar,2013:230). Adapun teknik keabsahan datakumengetahui
kualitas instrumen melalui uji validitas, reliabals, tingkat kesukaran soal

dan daya pembeda soal.
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a. Validitas

Alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur itu dapengan tepat
mengukur apa yang hendak diukur (Widoyoko,2014:1S88atu butir
instrumen dikatakan valid apabila memiliki sumbangang besar
terhadap skor total. Dengan kata lain dikatakan pugiyai validitas
yang tinggi jika skor pada butir mempunyai kesegadengan skor
total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan lasielsehingga untuk
mengetahui validitas butir digunakan rumus korgbasoduct moment

(Widoyoko,2014:177)Adapun rumus korelagproduct momenyaitu:

N Y XY-(ZX)(XY) e
r= Arifin:2009).
VINTIX2— (TX)2} {(V{NZY2- (XY)2} ( )

dengan r atau, merupakan koefisien korelasi antara variabel X dan

variabel Y, N adalah banyaknya responden. Penafhimaga koefisien
korelasi dilakukan dengan membandingkan hasgadengan harga
kritik yaitu 0,3. Artinya, jika kiwng > 0,3 maka soal dikatakan valid
(Widoyoko,2014:179).
b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakabdvapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilatanyhng sama
(Iskandar,2013:97). Untuk memperoleh koefisierat®litas instrumen
peneliti menggunakan metode belah d8ali( Half Methos)dengan

persamaa®pearman-BrowrBerikut rumus Spearman-Brown, yaitu:

_ 2r
T (147)

(Supriyadi:2011).

r.XX
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dengan J adalah koefisien reliabilitas keseluruhan tes rdatalah
koefisien korelasi antara kedua belahan (Suprigadi,:133). Setelah
diperoleh angka koefisien reliabilitas, langkahasgitnya adalah
mengonsultasikan dengan angka kritik atau batagmalrreliabilitas.
Woolfolk memberikan batasan koefisien untuk relitds dengan
kriteria jika angka kritik berkisar antara 0,90 ;0Q maka berkriteria
sangat reliabel, jika angka kritik berkisar ant&&0 — 0,89 maka
berkriteria reliabel dan jika angka kritik berkisamtara < 0,80 maka
kurang reliabel (Widoyoko,2014:193).
. Tingkat Kesulitan

Tingkat kesulitan butir soal adalah proporsi peségs menjawab
dengan benar terhadap suatu butir soal (Widoyokd,232). Untuk
mengetahui tingkat kesulitan butir soal penelitinggunakan rumus
yang dikemukakan olehuboissebagai berikut:
P =% (Supriyadi:2011).
Dengan P adalah angka indeks kesukaran iteragalah banyaknya
siswa yang menjawab item dengan benar, dan N admlaaknya
siswa yang menjawab item (Supriyadi,2011:151). efiat yang
digunakan untuk menentukan tingkat kesulitan daalitas butir soal

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Hubungan antara Tingkat Kesulitan dengan kualitas hutir soal

(Widoyoko,2014:133)

Tingkat Kesulitan Kualitas Butir Soal
0,91-1,00 Sangat mudah, butir soal tidak bailaktidigunakan
0,71 -0,90 Mudah, butir soal kurang baik, direvisi
0,31-10,70 Sedang, butir soal baik, digunakan
0,21 -0,30 Sulit, butir soal kurang baik, direvisi
0,00 - 0,20 Sangat sulit, butir soal tidak baitaki digunakan

d. Daya Pembeda

Daya beda item adalah kemampuan suatu butir itesmhéesil
belajar untuk dapat membedakan antara peserta t@sg y
berkemampuan tinggi dan peserta tes yang berkenmmpendah
(Supriyadi,2011:154). Hasil uji daya beda item saal peneliti
menggunakan pembagian dua kelompok 27%. Adapunarpasn
yang digunakan yaitu:

D - JKq— ]Kb

nKg,

D - JKaq— ]Kb
nKp

D =222 (Supriyadi:2011).

Dengan D merupakan daya pembeda,alfalah jumlah peserta tes
yang menjawab soal benar pada kelompok atag,adkilah jumlah
peserta tes yang menjawab soal benar pada kelomaakh, nk
adalah jumlah peserta tes pada kelompok atas, idgadalah jumlah
peserta tes pada kelompok bawah. Nilai D yang barlantara 0,30 —

0,70 dapat diterima karena mampu menunjukkan adaeylaedaan
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kemampuan peserta tes kelompok atas dan kelompakahba
Sedangkan nilai D yang berkisar 0,10 — 0,29 dilakukrevisi agar
dapat menunjukkan perbedaan kemampuan antara fkefoatas dan

kelompok bawah (Supriyadi,2011:167).

2. Teknik Pengolahan Nilai
Data-data yang sudah diuji keabsahan datanya, rdatadata
yang terkumpul berupa nilai akan diubah terlebilihnutia berdasarkan
standar mutlak baik itu aspek kognitif dan aspekagwsotorik. Nilai-nilai
yang sudah berdasarkan standar mutlak kemudian dkamdingkan
untuk mengetahui peningkatan pemahaman pesertia diéggigan uji N-
gain pada aspek kognitif dan penilaian skala emyoaititk mengetahui
kemampuan psikomotorik peserta didik.
a. Pengubahan skor menjadi nilai dengan menggunakadast mutlak
Pengubahan skor menjadi nilai dapat digunakan daemgeus

standar mutlak sebagai berikut:

.1 . _ Skor Mentah (skor yang dicapai
Nilai = (skor yang dicapal) , 1)

skor maksimum ideal

Yang dimaksud dengan skor mentah/skor yang dicapaiah
jumlah total perubahan skor yang diperoleh olehepiasdidik dari
jawaban tes. Sedangkan skor maksimum ideal adatah gkor dari
semua jawaban tes (Supriyadi,2011:91). Nilai yangerdleh

disesuaikan dengan nilai kriteria ketuntasan mimmgKKM) mata
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pelajaran Biologi yang ditetapkan oleh Madrasahuydi6. Peserta
didik yang mendapatkan nilai >76 maka dapat dilatakntas.
b. Menghitung N-gain

Hasil belajar berupa nilai baik pretes maupun @odibandingkan
dengan menghitung N-gain guna untuk mengetahui ngkatan
pemahaman peserta didik setelah proses pembelajaan adalah
selisin antara nilai pretes dan postes pesertak.difleningkatan
pemahaman konsep diperoleh dari N-gain dengan rusebsgai

berikut (Susilawati:2010):

__ Skor Postes—Skor Pretes

Skor Max—Skor Pretes

Dengan kategori faggi jika nilai >0.70, Gedangjika nilai 0.70 > 0.3,
dan Genganjika nilai <0.3.
c. Penilaian Skala Empat
Selain penilaian hasil belajar menggunakan tes.elfierjuga

melakukan penilaian hasil belajar menggunakan nea tengan
menggunakan rubrik untuk mengukur keterampilan neesalidik.
Penafsiran hasil pengukuran instrumen non tes rketgiaturan
pemberian skor beserta klasifikasi hasil penilaigdhasifikasi penilaian
hasil belajar siswa ini menggunakan skala 4. Skadatinya hasil belajar
siswa diklasifikan menjadi 4 yaitu sangat baik,kbaukup, dan kurang.
Adapun aturan pemberian skor dan klasifikasi hasihilaian adalah
sebagai berikut:

1) Skor pernyataan yang negatif kebalikan dari peagratang positif.
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2) Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataam aspek penilaian x
jumlah pilihan (gradasi skor dalam rubrik)

3) Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skortitgygi ideal) x
jumlah interval kelas.

4) Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian yakala 4.

5) Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan simu
Ji=(t-r)Jk

Dengan t adalah skor tertinggi ideal dalam skalagalah skor terendah

ideal dalam skala dan Jk adalah jumlah intervalkelBerdasarkan

ketentuan tersebut dapat dibuat klasifikasi hasililpian denganskala 4

yaitu:

a. Skor tertinggi ideal = 4

b. Skor terendah ideal =1

o

Jarak interval = (4 — 1)/4 = 0,75

o

. Klasifikasi hasil penilaian =

Tabel 3.4 Klasifikasi hasil penilaian skala 4 (Widgoko,2014:144)

Skor akhir klasifikasi
> 3,26 — 4,00 Sangat baik
> 2,51-3,25 Baik
> 1,76 — 2,50 Cukup
1,00-1,75 Kurang
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3. Teknik Analisis Hipotesis
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukarh gleneliti
setelah data terkumpul (Widoyoko,2014:182). Tekawmlisis hipotesis
yang peneliti gunakan adalah statistik uji-t sampatbas dengan sebaran
data yang normal dan homogen. Maka dari itu dataelbet harus
dilakukan uji prasyarat analisis dengan cara ujirmaditas dan
homogenitas terlebih dahulu.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentkegormalan
distribusi data. Tujuan dari uji ini adalah untulemgetahui apakah
data yang terambil merupakan data terdistribusmabratau bukan.
Kriteria pada penelitianini apabila lebih besar déai Liapemaka data
berdistribusi normal. Rumus yang digunakan yaitunga® rumus
Lilifors adalah:
Lo = F(zi) — S(zi)
Keterangan :
Lo : peluang mutlak tersebar
F (zi) : peluang angka baku
S (zi) : proporsi angka baku
Kriteria pada pengujian uji normalitas ini apablilg<Lape;, maka
data berdistribusi normal dan apabilgLianer, maka data berdistribusi

tidak normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji sama atlakhya dua
varians. Uji homogenitas yang digunakan adalah hgimogenitas
variansi dua buah peubah bebas, dengan rimsher yaitu (Sudjana,

2000:249):

_S1> _ Sterbesar

7§22 7 S terkecil

Dimana:

_ NIfX?- BFX)?
N (N-1)

Dengan ketentuan:

Jika Fiung>Franetmaka variansi kedua data homogen;

Jika Riung<Faneimaka variansi kedua data tidak homogen.
3. Uji Hipotesis

Analisis data terdapat ada tidaknya perbedaan yagugjfikan
antara hasil belajar peserta didik yang menggunakadel PBM
dengan PBP materi dunia tumbuh&taftae)di kelas X MIPA MAN
Model Palangka Raya baik aspek kognitif dan aspskomotorik
pada tahun 2016/2017 menggunakan rumus uji-t pada signifikan
0,05.

Berdasarkan pedoman penggunaan pengujian hipatgsiyaitu
bila m # np, varian homogen dapat digunakan rumus uji-t dengan
pooled variandengan derajat kebebasannya (dk) = n, -2. Bila n #
ny, varian tidak homogen. Untuk ini digunakan ugeparated varian

dengan harga t sebagai pengganti t-tabel dihitamgsetlisih harga t-
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tabel dengan dk (- 1) dan dk (p— 1) dibagi dua, dan kemudian
ditambahkan dengan harga t yang terkecil (Sugiy2t8:273).
Adapun rumus uji-pooled varianpada 3.1 dan rumus ujseparated

varian pada 3.2

X1—X2

t= . (3.1)
(n1-1)s? + (ny-1)s2 1 1
\j n11+n2—2 . (n_l + n_z)
p=Xe ..(3.2)

2 2

S S
F -2
ni nz

dengan X merupakan mean dari kelas PBM, ikerupakan mean dari
kelas PBP, nadalah banyaknya peserta didk pada kelas PBM, n
adalah banyaknya peserta didik pada kelas BBRdalah varian total
dari kelas PBM, dar? adalah varian total dari kelas PBP. Kriteria
pengujian jika diung > tane Maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik yang menggunakadel PBM
dengan PBP materi dunia tumbuh&aftae)di kelas X semester Il
MAN Model Palangka Raya baik aspek kognitif dan eksp
psikomotorik pada tahun 2016/2017. Jika jik@unl > tabel maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasdjdepeserta didik
yang menggunakan model PBM dengan PBP materi dumbuhan
(Plantae)di kelas X MIPA MAN Model Palangka Raya baik aspek

kognitif dan aspek psikomotorik pada tahun 20167201
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G.Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakandari bulan Maret sampengan bulan April

2017 di MAN Model Palangka Raya. Jadwal penelitapat dilihat pada Tabel

3.10 berikut:
Tabel 3.5 Jadwal Penelitian
Bulan/Tahun 2015 Bulan/Tahun 2016

No Kegiatan 12 4] 5 10] 11] 12
1 | Seminar Judul X

2 | Menyusun Proposal X X X X
3 | Menguji Homogenitas X

4 | Menyebar Angket X

Bulan/Tahun 2017
No Kegiatan
2 1 3]4/5|6

1 | Seminar Proposal X

2 | Revisi Proposal X

3 | Perencanaan, pelaksanaan dan uji instrumen X

4 | Pengurusan surat ijin penelitian X

5 | Pelaksanaan penggunaan Model PBP dan PBM X K

6 | Penyusunan Laporan Penelitian X

7 | Pelaporan hasil penelitian X

8 | Revisi laporan hasil penelitian X

9 | Selesai X
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deksripsi data hasil penelitian
1. Data Hasil Belajar dengan Menggunakan Model PBM

Hasil belajar dengan menggunakan model PBM ini uliwengan
tes kognitif berupa soal pilihan ganda sebanyals@d. Tes kognitif ini
diujikan sebelum pembelajaran untuk mengetahui keman awal
peserta didik dan sesudah pembelajaran untuk nmaEngekemampuan
akhir peserta didik. Adapun hasil tes awal dan tekhir dari kelas
X.MIPA.3 dengan model PBM yang sudah dikonversdbsarkan standar

mutlak dengan nilai KKM 76 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas PBM
NO NAMA PESERTA DIDIK HASIL TES
TES AWAL | TES AKHIR

1 APSN 20 68
2 AFR 28 84
3 AF 40 80
4 A 44 92
5 AS 44 80
6 YA 16 100
7 DA 16 72
8 FN 20 92
9 PM 16 80
10 | FS 44 68
11 | FDN 32 80
12 | FI 24 68
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13 | HSN 28 80
14 | HIPS 20 64
15 | MA 44 80
16 | MR 24 80
17 | MFRA 44 80
18 | MA 16 76
19 | NFZ 36 24
20 | NA 48 80
21 | NR 24 84
22 | NWH 24 72
23 | NW 48 80
24 | NA 32 92
25 | NM 20 80
26 | OA 24 80
27 | PUH 16 80
28 | RR 24 80
29 | RBR 16 80
30 | RKIJ 36 76
31 |RA 20 84
32 |S 16 60
33 | SM 36 76
34 | TR 16 68
35 |YS 16 96

RERATA 28 78

Tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil belajar berapatval dan tes
akhir pada kelas PBM. Selanjutnya nilai yang difgdroini dianalisis
dalam perhitungan daftar distribusi frekuensi sabagdata untuk
menganalisis dalam teknik analisis hipotesis. Adapasil perhitungan
daftar distribusi frekuensi tes awal dan tes akklas PBM dapat dilihat
pada lampiran 3.10. Untuk mengetahui rata-rata ikanahasil belajar
dilakukan analisis uji gain, N-gain. Hasil analiksnaikan rata-rata hasil

belajar dalam uji gain, N-gain adalah sebagai lirik
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Tabel 4.2
Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Kelas PBM

Kelas| Tes Awal Tes Akhirl  Gain  N-gain Kategor

PBP 28 78 50 0,69 Sedang

Tabel 4.2 diatas menunjukkan hasil belajar peseéidé&k kelas
PBM mengalami rata-rata kenaikan hasil belajar derigategori sedang
berdasarkan hasil analisis gain, N-gain. Hasiljhelgeserta didik sebelum
pembelajaran menggunakan model PBM adalah 28. §kaanhasil
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggumnanodel PBM
adalah 78. Terlihat adanya peningkatan hasil brepegserta didik sebelum
pembelajaran dan sesudah pembelajaran menggunakaiel nPBM.
Besarnya selisih antara nilai tes awal dan tesraau nilai gain yaitu
sebanyak 50. Sehingga didapat nilai N-gain yaii® §ang menunjukkan
bahwa rata-rata kenaikan hasil belajar pesertk didias PBP memiliki
kategori sedang. Adapun hasil perhitungan N-galaskEBM dapat lihat
pada lampiran 3.9.
. Data Hasil Belajar dengan Menggunakan Model PBP

Hasil belajar dengan menggunakan model PBP iniwliglengan
tes kognitif berupa soal pilihan ganda sebanyals@i. Tes kognitif ini
diujikan sebelum pembelajaran untuk mengetahui keman awal
peserta didik dan sesudah pembelajaran untuk nmaEngekemampuan
akhir peserta didik. Adapun hasil tes awal dan akkir dari kelas
X.MIPA.4 dengan model PBP yang sudah diolah ber#tasastandar

mutlak dengan nilai KKM 76 adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3
Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas PBP
NO NAMA PESERTA DIDIK HASIL TES
TES AWAL TES AKHIR

1| ADBP 32 84
2 A 24 76
3 | AWS 32 88
4 | AMP 44 84
5] AY 20 84
6 | AST 20 84
7 | AP 44 76
8 | AZS 12 88
9 | ANAT 40 76
10 | BA 36 84
11 | Cl 32 76
12 | DJB 36 88
13 | DDP 20 88
14 | DP 32 94
15 | DQQ 40 88
16 | EPF 24 84
17 | FRA 44 88
18 | HNA 40 88
19 | HK 36 84
20 | UD 32 88
21 | IA 32 84
22 | IH 20 88
23 | Z 40 76
24 | MA 28 88
25 | MDA 32 88
26 | MYA 24 88
27 | MYZ 24 84
28 | M 36 88
29 | NQB 36 84
30 | NTN 32 84
31| RAR 40 88
32 | RE 28 88
33| R 40 84
34 | SIA 32 88
35| YA 36 88
36 |Z 20 92
RERATA 32 85

56
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Tabel 4.3 diatas menunjukkan hasil belajar berapaatval dan tes
akhir pada kelas PBP. Selanjutnya nilai yang dieérmi dianalisis dalam
perhitungan daftar distribusi frekuensi sebagaadattuk menganalisis
dalam teknik analisis hipotesis. Adapun hasil gartgan daftar distribusi
frekuensi tes awal dan tes akhir kelas PBP dapduatipada lampiran
3.10. Untuk mengetahui rata-rata kenaikan hasdjaetilakukan analisis
uji N-gain. Hasil analisis kenaikan rata-rata haglajar dalam uji N-gain

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Kelas PBP

Kelas| Tes Awal| Tes Akhir Gainl N-gain Kategor
PBP 32 85 53 0,78 Tinggi

Tabel 4.4 diatas menunjukkan hasil belajar peskdi& kelas PBP
mengalami rata-rata kenaikan hasil belajar dengategeri tinggi
berdasarkan hasil analisis gain, N-gain. Hasiljhelaeserta didik sebelum
pembelajaran menggunakan model PBP adalah 32. @edanhasil
belajar peserta didik setelah pembelajaran mendgunanodel PBP
adalah 86. Terlihat adanya peningkatan hasil brepegaerta didik sebelum
pembelajaran dan sesudah pembelajaran menggunakatel nPBP.
Besarnya selisih antara nilai tes awal dan tesraau nilai gain yaitu
sebanyak 54. Sehingga didapat nilai N-gain yaifil8 §ang menunjukkan

bahwa rata-rata kenaikan hasil belajar pesertk didias PBP memiliki
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kategori inggi. Adapun hasil perhitungan-gain kelas PBFdapat lihat
pada lampiran.9.

Perbandingan re-rata data tes awal, tes akhgain dan I-gain
hasil belajar peserta didik ke X.MIPA.3 dengan mcel PBM pada
peserta didik kelas X.MIPA.4 dengan model PBP dapat dilihat pad

diagram4.1 dibawah in

Rata-rata
Tes Awal dan Tes Akhir

100
50 H Tes Awal
0 M Tes Akhir

Kelas PBP  Kelas PBM

gain Rata-rata N-gain

100 1
50 0.5
0

T T
Kelas Kelas 0 - ! !
PBP  PBM Kelas PBP Kelas PBM

Diagram 4.1 Histogram perbandingan nilai rate-rata pretes-postes,
rata-rata gain dan rata-rata N-gain
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3. Pengujian Ada Tidaknya Perbedaan Hasil Belajar rRes®idik
Menggunakan Model PBM dengan Model PBP Baik Aspedgritif
Maupun Aspek Psikomotorik

Pengujian ada tidaknya perbedaan hasil belajar ripesidik
menggunakan model PBM dengan model PBP pada asmgkitik ini
dianalisis dengan menggunakan uji-t. Sebelum memgkai-t, analisis
data dimulai dari mencari nilai rata-ratagar) dan nilai standar deviasi
kelas PBM dengan kelas PBP yang dapat dilihat padgiran 3.10.
Selanjutnya dilakukan teknik analisis hipotesisadgang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas untuk digunakan gabayarat uji
hipotesis. Adapun hasil uji normalitas dan uji hg®witas sebagai
berikut:

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentkegormalan

distribusi data. Tujuan dari uji ini adalah untulemgetahui apakah
data yang terambil merupakan data terdistribusmabratau bukan.
Kriteria pada penelitian ini apabilawbel > Lhiung dengan taraf
signifikan 0,05 maka data berdistribusi normal. pwaa hasil uji

normalitas data tes awal dan tes akhir berbarliarosoft Excel 2017
dari kedua kelas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Kelas PBP dan Kelas BM

: I—hitunq
No. HP:;nlgjglg?anr Kelas Kelas L tabel Keterangan
PBP PBM
1 Tes Awal 0,108 0,204 0.886 Normal
2 Tes Akhir 0,215 0,212 ' Normal
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Tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil uji normalitasadpada

taraf signifikan 0,05 denganabeLniung Yaitu nilai Lanei S€besar 0,886
pada n>30. Sehingga, nilai tes awal dan tes aldda elas PBM dan
kelas PBP adalah berdistribusi normal. Perhitunganormalitas ini
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.11.
. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk menguji sama atlaknya dua
varians. Kriteria penilaian jikankng>Fanel mMaka varians kedua data
homogen dan jika drung<Faber maka variansi kedua data tidak
homogeny dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hgsthomogenitas

data tes awal dan tes akhir dari kedua kelas adeladgai berikut:

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Data Kelas PBP dan Keld3BM

No. Perh|tunggn Hasil Fhitung | Ftabel Keterangan
Belajar
1 Tes Awal 1,76 308 Homogen
2 Tes Akhir 9,40 ' Tidak Homogen

Tabel 4.6 diatas menunjukkan hasil uji homogeniasa dari
kedua kelas. Nilai tes awal pada kelas PBM dansklBP adalah
homogen Sedangkan hasil nilai tes akhir uji homitgempada kelas
PBM dan kelas PBP memiliki varian tidak homogerrthRengan uji

homogenitas ini secara lengkap dapat dilihat pacfgiran 3.12.
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c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis hasil tes awal kelas PBM dan PBPaskaisil tes akhir
kelas PBM dan PBP ini berdasarkan kriteria pengyjka tiung > tael
dengan taraf signifikan 0,05 maka terdapat perbegaag signifikan.
Pedoman penggunaan pengujian hipotesis uji-t Vi@ . # my,
varian homogen dapat digunakan rumus uji-t dengawied varian
dengan derajat kebebasannya (dk)i=tm, -2. Bila n # mp, varian
tidak homogen digunakan uji-$eparated variandengan harga t
sebagai penggantige dihitung dari selisih harga.te; dengan dk (n—
1) dan dk (p — 1) dibagi dua, dan kemudian ditambahkan dengan
harga t yang terkecil (Sugiyono,2008:273).

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui bahadapasil tes
awal kedua kelas baik itu PBM dan PBP memiliki aariyang
homogen dengan jumlah peserta didik tidak sama,angeagujian
hipotesis uji-t menggunakan rump®oled varian Sedangkan pada
hasil tes akhir kedua kelas baik itu PBM dan PBRnitie varian
yang tidak homogen dengan jumlah peserta didikktskma, maka
pengujian hipotesis uji-t menggunakan rumseparated varian

Berikut hasil uji hipotesis data dari kelas PBM dRBP:

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Kedua Kelas
Perhitungan Hasil
Ne. II?tjelgjar | thitung traver | Keterangan
1 Tes Awal 1,928| 1,667 Terdapat
Perbedaan
2 Tes Akhir 3,125 16985 erdapat
Perbedaan
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Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji-t dengaraf
signifikan 0,05 baik itu hasil tes awal maupun hies akhir dari kelas
PBM dan kelas PBP memiliki kriteria pengujian dir@éikung > tabel
Pada hasil tes akhir 3,125 > 1,6985 maka dapangdigkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas Riv PBP.
Perhitungan uji hipotesis secara lengkap dapatalilpada lampiran
3.13.

. Hasil Penilaian Kemampuan Psikomotorik PesertalOdiAN Model
Palangka Raya Tahun 2016/2017

Penilaian hasil belajar kemampuan psikomotorik paru
pembuatan proyek baik itu pembuatan gambar dan et
herbarium pada materi dunia tumbuhan. Peneliti mengkan
instrumen penilaian proyek dengan skala pengukuwmaitu skala
Likert beserta rubrik. Aspek-aspek yang diukur waperencaan
meliputi persiapan alat dan bahan, dan penulisara deerja;
pelaksanaan meliputi kesesuaian tema, kerapianekrogan isi
deskripsi; dan laporan proyek meliputi hasil proydkn presentasi
proyek didepan kelas. Pemberian skor pada skafzategaitu jika
skor (1) maka berkriteria kurang baik, skor (2) malerkriteria cukup
baik, skor (3) maka berkriteria baik, dan skor (daka berkriteria

sangat baik. Berikut hasil penilaian proyek kedeka
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Tabel 4.8 Hasil Penilaian Proyek Kelas PBM

PERTEMUAN

NO KELOMPOK 1 5 3 Penilaian Kriteria
1 I 3,6 3,5 3,6 3,57 Sangat Bail
2 Il 3 3 3 3 Baik
3 1] 3,1 3,5 3,1 3,3 Sangat Baik
4 v 3,5 3,4 3,5 3,47 Sangat Baik
5 \Y 3 2,8 3 2,9 Baik
6 VI 3,4 1,4 3,4 2,7 Baik
Rata-rata 3,17 Baik

Berdasarkan tabel 4.8 hasil penilaian proyek keRBM
menunjukkan bahwa setiap pertemuan pertama hinggeenpuan
ketiga memiliki penilaian yang tidak jauh berbedderdasarkan
kriteria terdapat tiga kelompok yang memiliki krite sangat baik
yaitu pada kelompok I, Ill dan IV. Sedangkan pad&kpok I, V,
dan VI berkriteria baik, namun secara keseluruhamdmpuan
psikomotorik kelas PBM adalah baik. Adapun hasilnijaéan

kemampuan psikomotorik kelas PBP adalah sebagéutier

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Proyek Kelas PBP

NO KELOMPOK 1PERT§MUAN3 Penilaian Kriteria
1 I 3,2 3 3,2 3,1 Baik
2 Il 3,2 2,8 3,2 3 Baik
3 11 3,1 3,1 3,1 3,1 Baik
4 v 2,8 2,8 2,8 2,8 Baik
5 V 3,1 3,1 3,1 3,1 Baik
6 VI 2,7 2,4 2,7 2,6 Cukup
Rata-rata 2,95 Baik

Berdasarkan tabel 4.9 hasil penilaian proyek keRBP

menunjukkan bahwa setiap pertemuan pertama hinggeenpuan
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ketiga memiliki penilaian yang tidak jauh berbedderdasarkan
kriteria terdapat lima kelompok yang berkriteriakbdan hanya satu
kelompok saja yang berkriteria cukup, namun sedaseluruhan
kemampuan psikomotorik kelas PBP adalah baik. Adapasil
penilain proyek kedua kelas baik kelas PBM dan «é&®8P dapat
dilihat pada lampiran 3.14.

Setelah diketahui kriteria kemampuan psikomotoaagmasing-
kelas. Selanjutnya dilakukan pengujian ada tidakpgedoedaan hasil
belajar peserta didik menggunakan model PBM demgeadel PBP
pada aspek psikomotorik ini dianalisis dengan menggan uji-t.
Sebelum mencari nilai-t, dilakukan teknik analisigotesis data yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuguhakan sebagai
syarat uji hipotesis. Adapun hasil uji normalitadiji homogenitas
sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang

kenormalan distribusi data. Tujuan dari uji ini k&t untuk
mengetahui apakah data yang terambil merupakartetaiatribusi
normal atau bukan. Kriteria pada penelitian ini kalga Liapel >

Lhiung dengan taraf signifikan 0,05 maka data berdissiibormal.
Adapun hasil uji normalitas data tes awal dan késrderbantuan

Microsoft Excel 201dari kedua kelas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Data Kelas PBP dan KelaBBM

Signifikan 0,05
Kelas Keterangan
L hitung I—tabel
Kelas PBM 0,0751 0319 Normal
Kelas PBP 0,1209 ' Normal

Tabel 4.10 diatas menunjukkan hasil uji normalitada
pada taraf signifikan 0,05 dengagpbPLniung Nilai Liabel SEDESAr
0,319 pada n = 6. Sehingga, nilai kemampuan psikankqeserta
didik pada kelas PBP dan kelas PBM adalah berdigtrinormal.
Perhitungan uji normalitas ini secara lengkap dajl#tat pada

lampiran 3.11.

2) Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas digunakan untuk menguji sama atiakihya
dua varians. Kriteria penilaian jikanifing>Faver Mmaka variansi
kedua data homogen dan jika.R<Fanel Maka variansi kedua data
tidak homogeny dengan taraf signifikan 0,05. Adapasil uji
homogenitas data kemampuan psikomotorik peserték didri

kedua kelas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Data Kelas PBP dan Keld3BM

Kelas Fhitung Frabel Keterangan
Kelas PBM dan PBR 1,65 4,84 Homogen
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Tabel 4.11 diatas menunjukkan hasil uji homogertdts dari
kedua kelas. Kemampuan psikomotorik peserta diditapkelas
PBM dan kelas PBP adalah homogen. Perhitungaromjblyenitas

ini secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.3.12

Uji Hipotesis

Uji hipotesis kemampuan psikomotorik peserta dididas
PBM dan PBP berdasarkan kriteria pengujian jik@and > tabel
maka terdapat perbedaan yang signifikan. Pedomaggpeaan
pengujian hipotesis uji-t yaitu bila; = np, varian homogen maka
dapat digunakan rumus uji-t baik unts&parated variarmaupun
pooled variandengan derajat kebebasannya (dk) ;=+nn, -2

(Sugiyono,2008:273).

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui bahwa

kemampuan psikomotorik peserta didik pada kelas RBN PBP
memiliki varian yang normal dan homogen dengan @ml
kelompok peserta didik yang sama, maka pengujipatésis uji-t
dapat menggunakan rumuseparated varianmaupun pooled
varian. Dalam hal ini peneliti menggunakan runpeoled varian.
Berikut hasil uji hipotesis data kemampuan psikariktpeserta
didik dari kelas PBM dan PBP:

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Kedua Kelas

Kelas thitung tiabel Keterangan

Kelas PBM dan PBP 1,8621 1,81246

Terdapat
Perbedaan
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Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji-t dendaraf
signifikan 0,05 baik itu kemampuan psikomotorik grés didik dari
kelas PBM dan kelas PBP memiliki kriteria pengujeamana fiwung >
trabel Yaitu 1,8621 > 1,81246 maka dapat disimpulkan lzatexdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas PBM dan p&i aspek
psikomotorik. Perhitungan uji hipotesis secara kapgdapat dilihat

pada lampiran 3.13.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada peserta ddi&N Model Palangka
Raya berdasarkan perhitungan pengujian hipotesigygumakan uji-t dengan
taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil pengujiana&hir untuk mengukur aspek
kognitif dari kelas PBM dan PBP memiliki kriteriaemgujian dimana
thitung>trabel Yaitu 3,125>1,6985 dan hasil pengujian kemampusakomotorik
peserta didik untuk mengukur aspek psikomotorik dalas PBM dan PBP
memiliki kriteria pengujian dimananiting>tiabel yaitu 1,8621 > 1,81246 yang
itu berarti terdapat perbedaan yang signifikanrartasil belajar peserta didik
yang menggunakan model PBM dengan PBP pada materd dumbuhan
(Plantae)di kelas X MIPA MAN Model Palangka Raya baik aspalgnitif
dan aspek psikomotorik pada tahun 2016/2017.

Model pembelajaran yang peneliti komparasikan yaitoodel
pembelajaran berbasis masalah pada kelas X.MIPAar3 mkmbelajaran

berbasis proyek pada kelas X.MIPA 4. Kedua modetdmasuk kedalam
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pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yanggm#&bungkan dunia
nyata kepada peserta didik.

Pada kelas X.MIPA 3 maupun X.MIPA 4 sebelum dilakdaan perlakuan
pemberian model pembelajaran berbasis kontekstualterlebih dahulu
dilaksanakan tes awal untuk mengetahui kemampuahegerta didik. Hasil
tes awal pada kelas X.MIPA 3 memiliki rata-rata ¥®langkan pada kelas
X.MIPA 4 memiliki rata-rata 32. Kemudian hasil tawal ini dilakukan uiji
normalitas dan uji homogenitas. Kelas X.MIPA 3 maugkelas X.MIPA 4
setelah diuji berdistribusi normal yaityaderLniuung (0,204<0,886>0,108) dan
memiliki varian yang homogen yaituifig>Fanel (1,76<3,98) Selain untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik, hasilateal juga peneliti
gunakan sebagai dasar penentuan kelompok hetefdgara-nama kelompok
dapat dilihat pada lampiran 3.2

Perlakuan model pembelajaran berbasis masalah (BBWY diberikan
kepada kelas X.MIPA 3 berlangsung baik. Pada per&mpertama
dilaksanakan kegiatan tes awal dan perkenalan ena@angmateri dunia
tumbuhan. Pada pertemuan kedua dilaksanakan kedt®& 1 yaitu materi
tentang Bryophyta atau Tumbuhan Lumut, saat prpsesbelajaran peserta
didik dikumpulkan dengan kelompoknya masing-masiladu peneliti
membagikan sebuah lembar kerja peserta didik y&agm aianalisis oleh
masing-masing kelompok. Pada lembar kerja pesadiéi termuat sebuah
fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang manartpesikdik akan

merumuskan masalah bersama-sama serta membuatedispoiSetelah
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membuat hipotesis peserta didik akan menganalas y\ng berhubungan
dengan sebuah fenomena tersebut serta membuathseambar yang

menuangkan pemahaman peserta didik pada tumbummant. [lPembuatan
proyek ini dilaksanakan diluar jam pelajaran yagalama 1x45 menit,
kemudian pada pertemuan selanjutnya akan dipresieamtadidepan kelas.
Begitu pula pada RPP 3 yaitu pertemuan ketiga nmengeateri tumbuhan
berbiji atau spermatophyta hanya saja pembuatagekriverupa gambar
dilaksanakan didalam kelas dan langsung mengadakaakhir. Pada RPP 2
yaitu pertemuan kedua membahas tentang tumbuhano-padkian atau

pteridophyta dimana pembuatan proyek dilaksanakdalaim kelas terlebih
dahulu kemudian setelah dilakukan pengeringan Haamjutkan diluar jam

pelajaran dan dipresentasikan.

Kemampuan psikomotorik peserta didik dalam pemliouapaoyek
sangatlah baik, terdapat tiga kelompok yang berkaitsangat baik dan tiga
kelompok yang berkriteria baik. Hal ini menunjukkdrahwa baik itu
perencanaan, pelaksanaan dan laporan proyek dikaa dengan sangat
baik dan berlangsung efektif. Penilaian psikométari peneliti dibantu oleh
6 pengamat. Walaupun hasil kemampuan psikomotagenpa didik sangat
baik akantetapi hasil belajar aspek kognitif peselitik pada saat tes akhir
hanya memiliki rata-rata 78 saja, sedangkan nikiViyaitu 76. Peserta didik
yang tuntas yaitu sebanyak 26 orang dan peserik gahg tidak tuntas
sebanyak 9 orang. Berdasarkan hasil hitung N-gagmumjukkan bahwa

peningkatan pemahaman peserta didik setelah diakpkoses pembelajaran



70

yaitu 0,69 yang berarti bahwa peningkatan pemahampeserta didik
berkategori sedang.

Perlakuan kedua yaitu pada kelas X.MIPA 4 dengademnpembelajaran
berbasis proyek peserta didik juga dikumpulkan rdakelompok-kelompok.
Kemudian mereka akan diberi stimulasi dari kehidupahari-hari sehingga
menimbulkan sebuah pertanyaan mendasar yang glalikdn sebagai dasar
pembuatan proyek baik itu gambar pada pertemuatarpar mengenai
tumbuhan lumut dan pertemuan ketiga mengenai tuerbuberbiji serta
pembuatan herbarium pada pertemuan kedua mengemdiuban paku-
pakuan. Pembuatan proyek ini dilaksanakan didalelasksetelah pembuatan
selesai peserta didik akan menganalisis soal padbdr kerja peserta didik
lalu mempresentasikan hasil proyek tersebut didepalas. Penilaian
kemampuan psikomotorik peserta didik sudah baikuyaerdapat lima
kelompok yang berkriteria baik dan terdapat satorkpok yang berkriteria
kurang baik. Hal ini dipengaruhi oleh keterbataganmaktiu yang hanya
berlangsung 2x45 menit. Namun hasil belajar aspmnikif peserta didik
sangatlah baik yaitu memiliki rata-rata 82 sehingjgak ada peserta didik
yang tidak tuntas, semua peserta didik sudah melan{kKM. Berdasarkan
hasil hitung N-gain yaitu 0,78 juga membuktikan Wwah peningkatan
pemahaman peserta didik berkategori tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBP lad§éktif diterapkan
dalam proses pembelajaran biologi dibandingkan alemgodel PBM. Hal ini

dapat dilihat dari hasil rata-rata tes akhir yagada kelas PBM hanya
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memiliki rata-rata 78 saja dan kelas PBP memikasrata 82. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hafitriani Rahayu yang menyatalkédmvd, “Berdasarkan
ukuran tendensi sentral rata-rata skor postes Kel2 adalah 15,18 lebih
tinggi dari rata-rata skor postes kelas PBM yaliti61.” (Rahayu:2015)
Pembelajaran PBP lebih efektif karena peserta datigsung membuat
proyek dijam pelajaran. Menangani sebuah proyekaraecsistematis
membantu semua peserta didik untuk merasakan bahemeka dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Karena proyek rhabgngkan muatan
akademik dengan konteks dunia nyata, proyek menkithag antusiasme
para siswa untuk ikut berpartisipasi. Dengan adgmggek maka konstruk
peserta didik dapat terbentuk secara alami. Maka ildah pemahaman
dalam mengkonstruk suatu ilmu didapat dari hasiigalaman peserta didik
saat melakukan proyek, kemampuan psikomotorik pesaidik memang
hanya berkriteria baik dan cukup baik pada satarkpbk hal ini dipengaruhi
oleh keterbatasannya waktu dan ketersediaan afatbdhan yang terbatas.
Pembelajaran PBP ini juga mampu menimbulkan kelkaeapeserta didik
dalam menuangkan pemahamannya kedalam sebuah preykkat pada
hasil proyek peserta didik dapat menunjukkan babagian struktur tubuh
tumbuhan secara tepat serta menentukan ciri-ang yimiliki oleh tumbuhan
tersebut. Sehingga peneliti sebagai pengajar tmaki menjelaskan secara
detail mengenai materi tetapi hanya sebagai faiilif menegaskan dan

menekankan poin-poin penting saja. Selain itu, jg®lajaran yang
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berlangsung setelah jam istirahat pertama ini mampeningkatkan
konsentrasi peserta didik saat proses pembelajaran.

Sedangkan pada model PBM yang hanya memiliki &t&®-r8 juga baik
untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi hamgja tebih efektif pada
model PBP. Hal ini disebabkan model PBM saat pemalbuproyek ada yang
dilaksanakan diluar jam pelajaran sedangkan sdatain kelas peserta didik
fokus pada rumusan masalah dan hipotesis mengenamgna kehidupan
sehari-hari disekitar peserta didik. Sehingga paselidik lebih dahulu
menganalisis dan melakukan hipotesis sebelum medmtmagek. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik menemukan suatmgsalahan lalu
mencari solusinya dan menuangkannya kedalam pregbkagga pemahaman
suatu ilmu saat mengkonstruknya berada saat peamuosasalah dan
hipotesis bukan saat pembuatan proyek. Namun, doelagtap semakin
bermakna dan dapat diperluas ketika peserta detikdolapan dengan situasi
dimana konsep diterapkan. Hasil kognitif peserthkdnemang jauh berbeda
dari model PBP hal ini dipengaruhi oleh jam pekpjayang berada pada pukul
13.45-15.15 WIB dimana kondisi peserta didik sudtgtelahan dan sulit
berkonsentrasi. Sedangkan kemampuan psikomotosiérigedidik lebih baik
dari model PBP karena pelaksanaan pembuatan pealgekang berada diluar
jam pelajaran sehingga tingkat kekreatifan peseaidtdik lebih baik
dibandingkan dengan model PBP.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa walaupumassama

termasuk dalam pembelajaran kontekstual, terdapdiedaan hasil belajar
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peserta didik yang diajarkan dengan menggunakarehiBP dan PBM.
Berdasarkan hasil penelitian model PBP lebih bak éfektif diterapkan
dibandingkan dengan peserta didik yang diajarkangae menggunakan
model PBM.

Pemahaman mengenai materi dunia tumbuhan yanguhigkbn dengan
dunia nyata diharapkan dapat mensyukuri kebesardash ASWT, dunia
tumbuhan sangat banyak dijelaskan didalam Al-Quibark itu jenisnya,
namanya, bahkan cara tumbuh dan penyerbukannyah Salftu ayat Al-
Qur'an yang menjelaskan tentang tumbuhan terdegud purah Q.S. Al-Hijr
ayat 22 yang berbunyi:

AXIOC OO w3 oo @ CoHRRIGOLI €0

BTN @G eeOx0fen AXRY AOC O e

VS0 8 0.7 BDIOO0O0Wwe S

#9890 €RACOAEOOND Q> RObem

GO OV UIHOO+QODE O €Qve SRhes 0L
“‘dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkambuh-tumbuhan)
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami berinum kamu dengan air

itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpariny

Pada ayat ini menjelaskan sebagian nikmat yang @idalalam
perbendaharaan-Nya, vyaitu Dia telah menghembuskagin a untuk
menyuburkan, mengembangkan dan mengawinkan tunubethan.
Tumbuh, berkembang dan kawinnya tumbuh-tumbuhamatemperantaraan
angin itu (Supriadi, 2013:187). Ayat ini menjelaskanengenai cara
penyerbukan tumbuhan yang dibantu dengan peraagia. Tumbuhan yang
melakukan penyerbukan dengan bantuan angin yada panbuhan berbiji

GymnospermadanAngiospermae.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dasatngulkan bahwa:

1. Hasil belajar peserta didik kelas X.MIPA 3 MAN Mddealangka Raya
yang diberikan perlakuan model pembelajaran besbasisalah memiliki
rata-rata nilai tes akhir yaitu 78, berdasarkanl hésing N-gain yaitu 0,69
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peseidik kelas PBM
berkategori sedang.

2. Hasil belajar peserta didik kelas X.MIPA 4 MAN Mddealangka Raya
yang diberikan perlakuan model pembelajaran besbasiyek memiliki
rata-rata nilai tes akhir yaitu 82, berdasarkanl hésing N-gain yaitu 0,78
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peseidik kelas PBM
berkategori tinggi.

3. Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis merad@m uji-t dengan
taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil pengujian paabpek kognitif dari
kelas PBM dan PBP memiliki kriteria pengujian dir@kkung>tianel yaitu
3,125>1,6985. Kemudian hasil pengujian kemampuaikopstorik
peserta didik pada aspek psikomotorik dari kelasRBn PBP memiliki
kriteria pengujian dimana niding>tabel yaitu 1,8621 > 1,81246 yang itu
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antasd helajar peserta didik

yang menggunakan model PBM dengan PBP pada mat&a tbimbuhan
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(Plantae) di kelas X MIPA MAN Model Palangka Raya baik aspek
kognitif dan aspek psikomotorik pada tahun 2016720to0del PBP lebih
efektif diterapkan dalam proses pembelajaran biolddpandingkan
dengan model PBM. Kemampuan psikomotorik pesedi dherdasarkan
instrumen penilaian proyek menunjukkan bahwa k&B81 lebih baik

dibandingkan dengan kelas PBP.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat penulis ajuk&aitzer dengan hasil
penelitian ini antara lain:

1. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran |sintdk saat
melaksanakan proses pembelajaran sehingga pesédik dapat
mengkonstruk pengetahuannya berdasarkan pengaldanadunia nyata
dikehidupan sehari-hari.

2. Sebaiknya jam pelajaran biologi tidak terlalu sisselpab peserta didik
kurang berkonsentrasi dalam menyimak pelajaran simlah kelelahan.
Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar pedidika

3. Model pembelajaran yang peneliti gunakan yaitu rkengarasikan
model PBM dan PBM serta hanya mengukur aspek kbglah aspek
psikomotorik, sebaiknya pada penelitian selanjutniga mengukur aspek

kognitif, psikomotorik dan afektif.
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4. Kepada peneliti lain dapat meneliti menggunakan ehguembelajaran
yang lain pada materi dunia tumbuhan guna untukgetahui perbedaan
model pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

5. Adanya keterbatasan dan kekurangan dalam pengliiidr@ndaknya bias

dijadikan dasar penelitian lebih lanjut.
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